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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

Pertama, Genealogi diskursus mukharrij kitab sunan at-Tirmidzi dan 

sunan an-Nasa‟i menunjukkan bahwa at-Tirmidzi dan an-Nasa‟i tidak hanya 

berperan sebagai periwayat hadis, tetapi juga sebagai aktor epistemik yang 

membentuk otoritas keilmuan hadis melalui komentar, klasifikasi, dan 

penilaian terhadap riwayat. At-Tirmidzi memiliki genealogi keilmuan yang 

kuat dengan madrasah kritik hadis al-Bukhari, yang memengaruhi pendekatan 

moderat dan integratifnya dalam menggabungkan kritik sanad dengan 

pertimbangan fikih. Ia mengembangkan diskursus hadis yang bersifat dialogis 

dengan memperkenalkan dan mempopulerkan terminologi evaluatif seperti 

hasan, hasan shahih, dan gharib, sehingga berperan penting dalam 

pembentukan bahasa epistemik ilmu hadis. At-Tirmidzi menghadirkan inovasi 

diskursus yang sangat berpengaruh melalui penggunaan kategori hasan. 

Inovasi ini bukan sekadar pembaruan terminologi, melainkan sebuah strategi 

untuk mengakomodasi hadis-hadis yang memiliki kredibilitas di bawah 

standar shahih namun tetap memiliki kegunaan praktis dalam debat-debat 

fikih antarmazhab. At-Tirmidzi secara konsisten memadukan penilaian 

kualitas hadis dengan keterangan mengenai pengamalan hadis oleh para pakar 

fikih (fuqaha), sehingga kitabnya menjadi medan diskursus yang 

menghubungkan teks hadis dengan realitas hukum Islam. Sementara itu, an-

Nasa‟i tumbuh dalam tradisi kritik hadis yang sangat ketat, khususnya di 

lingkungan Khurasan, Hijaz, dan Syam. Genealogi keilmuannya 

menempatkan kemurnian sanad dan integritas perawi sebagai pilar utama 

validitas hadis. Hal ini tercermin dalam standar seleksi hadis yang tinggi, 

ketegasan dalam menilai rawi, serta keberaniannya menolak riwayat yang 

dianggap bermasalah, meskipun berasal dari jalur yang populer. Dengan 

demikian, genealogi diskursus kedua mukharrij ini memperlihatkan perbedaan 
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orientasi epistemologis yang sama-sama berakar pada tradisi Ahl al-Hadith, 

tetapi berkembang dengan corak metodologis yang berbeda. An-Nasa‟i 

menunjukkan pola komentar yang bersifat tegas dan kritis dalam menjaga 

otoritas riwayat. Melalui istilah-istilah seperti hadza al-shawab (ini yang 

benar) dan hadza khata‟ (ini salah), ia melakukan diferensiasi metodologis 

untuk memisahkan antara riwayat yang akurat dengan riwayat yang 

mengandung kekeliruan. Praktik ini membuktikan posisi an-Nasa‟i sebagai 

penjaga gawang kualitas riwayat yang sangat hati-hati terhadap penyimpangan 

dalam transmisi hadis.  

Kedua, At-Tirmidzi dalam mengomentari hadis dalam kitab sunannya 

mengelompokkan hadis yang dikomentari menjadi tujuh karakteristik; 

pertama, Mengkomentari hadis dari rawi yang memiliki hafalan yang kurang 

kuat ( حىسىنه). Kedua, Menampilkan bahwa dalam satu bab terdapat hadis yang 

lebih shahih (ىذا اتٗديث أصح شيء). Ketiga, Hadisnya dapat dijadikan hujjah 

namun hanya diriwayatkan satu periwayat ( حىسىنه غىريًبه). Keempat, 

Manyebutkan hadis yang ittisal sanad namun periwayat kurang dhabit ( حىسىنه

 .(حىسىنه صىحًيحه غىريًبه ) Kelima, Mengomentari hadis dengan ungkapan .(صىحًيحه 

Keenam, Menggunakan ungkapan ( غىريًبه), ketujuh, Riwayat tunggal tetapi dia 

shahih (صىحًيحه غىريًب) . Dalam hal ini an-Nasa‟i juga mengelompokkan 

karakteristik hadis yang dikomentari menjadi lima karakteristik; pertama, 

Menggunakan kata  ا الصَّوىابي  ,untuk ungkapan hadis yang benar, kedua ىىذى

Mengungkapkan riwayat yang salah  ا خىطى أ(ىىذى ), ketiga, Mengomentari kredibilitas 

rawi, keempat, Menyebutkan kualitas hadis, serta kelima, Lebih sering 

menampilkan hadis yang benar kemudian baru menampilkan hadis yang salah 



128 
 

 
 

dengan ungkapan  أكلى بالصواب. Karakteristik hadis-hadis yang dikomentari 

dalam kitab sunan at-Tirmidzi dan sunan an-Nasa‟i menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan dalam teknik, terminologi, dan orientasi komentar 

yang digunakan oleh masing-masing mukharrij. At-Tirmidzi cenderung 

menggunakan istilah-istilah evaluatif seperti hasan, hasan shahih, hasan 

gharib, dan gharib untuk menunjukkan kualitas hadis secara bertingkat. 

Komentar-komentarnya tidak hanya berfungsi sebagai penilaian teknis, tetapi 

juga sebagai sarana mediasi perbedaan pendapat ulama serta jembatan antara 

hadis dan praktik fikih. Sebaliknya, an-Nasa‟i menampilkan karakteristik 

komentar yang lebih tegas dan korektif, dengan menggunakan istilah seperti 

hadza al-shawab, hadza khatha‟, munkar, dan mursal. Komentar an-Nasa‟i 

lebih banyak diarahkan pada kritik sanad, kualitas rawi, dan ketepatan 

periwayatan, sehingga memperlihatkan orientasi diskursus yang menekankan 

eksklusivitas sanad dan disiplin seleksi yang ketat. Perbedaan karakteristik 

komentar ini menegaskan bahwa hadis-hadis yang dikomentari dalam kedua 

kitab sunan tersebut bukan sekadar objek transmisi, melainkan bagian dari 

proses produksi makna dan legitimasi keilmuan hadis. Dalam perspektif 

genealogi diskursus, komentar-komentar tersebut membentuk rezim kebenaran 

hadis yang berbeda, sesuai dengan posisi epistemologis dan ideologis masing-

masing mukharrij. 

Dengan demikian, penelitian ini membuktikan bahwa validitas sebuah 

hadis dalam kitab sunan tidak hanya ditentukan oleh kriteria teoritis murni, 

tetapi juga merupakan hasil dari konstruksi pengetahuan yang lahir dari relasi 

kuasa-pengetahuan dan dinamika tradisi keilmuan yang sangat kaya pada abad 

ke-3 Hijriah. 

5.2 Rekomendasi 

 Berdasarkan temuan penelitian ini, penulis memberikan beberapa 

rekomendasi sebagai berikut. Secara akademik, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi rujukan bagi pengembangan kajian mengenai karakteristik dari 

hadis-hadis yang dikomentari dalam kitab sunan at-Tirmidzi dan sunan an-
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Nasa‟i. Agar tidak terjebak pada legitimasi yang sempit saat memahami hadis-

hadis, terutama yang terkait dengan hadis ahkam. Diperlukan penelitian 

lanjutan yang lebih mendalam terhadap perluasan Objek Penelitian: Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk melakukan studi komparatif serupa pada kitab-

kitab hadis lain di luar kitab sunan at-Tirmidzi dan an-Nasa‟i, seperti sunan al-

Darimi atau sunan al-Daraqutni. Hal ini bertujuan untuk memetakan apakah 

pola diskursu yang ditemukan pada at-Tirmidzi dan an-Nasa‟i juga berlaku 

pada kritikus hadis lainnya. Fokus pada Implikasi Hukum: Peneliti selanjutnya 

dapat memfokuskan kajian pada bagaimana komentar teknis (seperti hasan 

gharib atau isnaduhu dha‟if) secara langsung memengaruhi perbedaan 

pengambilan keputusan hukum (istinbath al-ahkam) di antara mazhab-mazhab 

fikih, sehingga hubungan antara teks, komentar, dan praktik hukum menjadi 

lebih nyata. Studi Tokoh secara Spesifik: Mengingat at-Tirmidzi memiliki 

karakteristik komentar yang paling unik, disarankan adanya penelitian khusus 

yang mendalam mengenai evolusi terminologi “Hasan” sebagai strategi 

diskursus dalam merespon ketegangan antara kalangan ahli hadis dan ahli 

opini (ahl al-ra‟yi) pada masanya. Secara empiris, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan bahan pertimbangan dalam pengembangan kurikulum dan metode 

pengajaran hadis di lingkungan pendidikan Islam, agar pemahaman hadis 

tidak hanya bersifat tekstual, tetapi juga kontekstual dan relevan dengan 

realitas sosial masyarakat. 

5.3 Implikasi 

 Hasil penelitian ini memiliki implikasi teoretis terhadap kajian ilmu hadis, 

khususnya dalam memahami relasi antara teks hadis dan komentar-komentar 

hadis yang diberikan mukharrij dalam menilai hadis yang ditulis pada kitab 

sunannya. Penelitian ini mendukung teori genealogi diskursus terhadap hadis-

hadis yang dikomentari dalam kitab sunan. Secara genealogi, dapat 

dirumuskan bahwa hadis-hadis yang dikomentari adalah hadis yang: pertama, 

Tidak sepenuhnya stabil secara sanad, kedua, Memiliki dampak normatif 

terhadap praktik keagamaan, ketiga, Berada dalam wilayah perdebatan otoritas 

keilmuan, serta keempat, Membutuhkan intervensi diskursus dari mukharrij. 
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Komentar bukan respons terhadap hadis, tetapi strategi pengelolaan hadis. 

Hadis-hadis yang dikomentari dalam sunan At-Tirmidzi dan an-Nasa‟i bukan 

dipilih karena kualitasnya semata, melainkan karena posisinya yang 

problematis dalam medan diskursus hadis, sehingga memerlukan intervensi 

otoritatif melalui komentar 

5.4 Keterbatasan Studi 

  Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. 

Pertama, kajian ini hanya difokuskan pada karakteristik hadis-hadis yang 

dikomentari dalam kitab sunan at-Tirmidzi dan an-Nasa‟i. Kedua, Penelitian 

ini masih minim akan literatur yang membahas mengenai genealogi diskursus 

terhadap karakteristik hadis-hadis yang dikomentari dalam sunan at-Tirmidzi 

dan sunan an-Nasa‟i.  
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